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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa yang
ditunjukkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide, menyusun alur
cerita, menggambarkan tokoh, serta menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan
model Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan Media Video 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, serta peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa melalui model
Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
pada siswa kelas IX-A SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi experimental design)
menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas kelas
IX-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, dan observasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji Independent Samples t-test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persiapan dan pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan
tahapan model Project Based Learning (PjBL). Nilai rata-rata prefest kelas eksperimen sebesar
60,2 meningkat menjadi 76 pada saat posttest, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol meningkat
dari 59,2 menjadi 67,8. Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
menulis cerpen siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis Cerpen, Project Based Learning (PjBL), Media Video 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Kuasi Eksperimen.

Abstract: This study was motivated by the low short story writing skills of students, as indicated
by their limited ability to develop ideas, organize story plots, portray characters, and apply
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appropriate language conventions. One of the efforts to address this issue is the implementation
of the Project Based Learning (PjBL) model integrated with the 7 Habits of Great Indonesian
Children Video Media. This study aimed to describe the preparation and implementation of the
learning process, as well as to examine the improvement of students' short story writing skills
through the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by the 7 Habits
of Great Indonesian Children Video Media among Grade 1X-A students of SMP Terpadu Budhi
Mulia Sukabumi. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a Pretest—Posttest Control Group Design. The research subjects consisted of Class
IX-A as the experimental group and Class IX-B as the control group. Data were collected
through writing tests and classroom observations. The data were analyzed using normality,
homogeneity, and Independent Samples t-test with the assistance of SPSS software. The findings
revealed that both the preparation and implementation of the learning process were conducted
in accordance with the stages of the Project Based Learning (PjBL) model. The mean pretest
score of the experimental group increased from 60.2 to 76.0 in the posttest, while the control
group's mean score increased from 59.2 to 67.8. The Independent Samples t-test yielded a
significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which was lower than the significance level of 0.05,
indicating that the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (H,) was
accepted. These findings demonstrate that the implementation of the Project Based Learning
(PjBL) model assisted by the 7 Habits of Great Indonesian Children Video Media had a
significant effect on improving students' short story writing skills compared with conventional
teaching methods. Therefore, the Project Based Learning (PjBL) model assisted by the 7 Habits
of Great Indonesian Children Video Media can be considered an effective alternative for
Indonesian language instruction to improve students' short story writing skills.

Keywords: Short Story Writing Skills, Project Based Learning (PjBL), 7 Habits of
Great Indonesian Children Video Media, Quasi-Experimental Research.

PENDAHULUAN

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di tingkat SMP. Salah satu bentuk keterampilan
menulis yang berperan penting dalam pengembangan daya pikir, imajinasi, dan ekspresi siswa
adalah menulis cerpen. Cerpen tidak hanya menuntut penguasaan unsur kebahasaan, tetapi juga
pemahaman terhadap pengalaman dan perasaan pribadi. Namun, berdasarkan pengamatan awal
di SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi, ditemukan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya keberanian siswa dalam mengembangkan
ide, ketidaksesuaian struktur cerpen, serta lemahnya penguasaan diksi dan gaya bahasa.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan menulis cerpen adalah metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik, dan
kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, kurangnya media pembelajaran yang menarik

juga memengaruhi minat dan motivasi siswa dalam menulis. Padahal, menulis cerpen dapat
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menjadi lebih menyenangkan dan bermakna apabila dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif
siswa, seperti model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Penggunaan media video dalam pembelajaran menulis cerpen juga diyakini dapat
meningkatkan daya tarik dan imajinasi siswa. Video mampu menyajikan rangsangan visual dan
auditif yang dapat menggugah perasaan dan memicu lahirnya ide-ide kreatif yang bersumber dari
pengalaman pribadi. Dengan menggabungkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dan media video, diharapkan siswa memiliki kesempatan yang lebih luas untuk
mengekspresikan pengalaman mereka dalam bentuk tulisan cerpen yang bermakna.

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasi bagaimana kombinasi model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Terpadu Budhi
Mulia Sukabumi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
yang di tuangkan dalam bentuk tesis dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen
Siswa Kelas IX-A SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi Melalui Model Project Based Learning
(PjBL) dengan Bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi
experimental design) karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek penelitian secara
penuh. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest—Posttest Control Group Design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok diberikan
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis
cerpen.

Penelitian dilaksanakan di SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi. Subjek penelitian terdiri
atas peserta didik kelas IX-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-B sebagai kelas kontrol.
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan
pertimbangan kesetaraan karakteristik akademik serta kondisi pembelajaran di sekolah.

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur
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kemampuan menulis cerpen peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.
Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan menulis cerpen yang mencakup
pengembangan ide, penyusunan alur, penokohan, latar, penggunaan bahasa, dan kesesuaian
struktur cerpen.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics. Analisis diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan wuji homogenitas menggunakan uji Levene untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent Samples #-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
(Sig.). Apabila nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video

7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat terhadap kemampuan menulis cerpen peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil tes merupakan data utama dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan menulis cerpen siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Tes yang
diberikan terdiri atas tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal diberikan kepada siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen. Selanjutnya, tes akhir diberikan setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen
siswa setelah memperoleh perlakuan sesuai dengan desain penelitian.

Pelaksanaan tes pada kedua kelas menggunakan instrumen yang sama sehingga hasil yang
diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Pada kelas eksperimen, siswa mengikuti
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video
7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, sedangkan pada kelas kontrol siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan perlakuan tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat terhadap kemampuan menulis

cerpen siswa.
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Hasil tes yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
gambaran kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa pada masing-masing kelas. Selain itu,
hasil tes juga dianalisis secara statistik melalui uji prasyarat dan uji hipotesis yang akan dibahas
pada subbab berikutnya. Adapun deskripsi hasil tes disajikan berdasarkan hasil pretest dan
posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

1.  Hasil Pretest

Diketahui bahwa hasil tes awal (pretest) kemampuan menulis cerpen pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen menunjukkan kemampuan awal siswa yang relatif sebanding sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran. Pada kelas kontrol, nilai pretest tertinggi yang diperoleh siswa adalah
80, sedangkan nilai terendah adalah 40, dengan rata-rata nilai sebesar 59,2. Sementara itu, pada
kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 80, nilai terendah 45, serta rata-rata nilai
sebesar 60,2.

Jika dibandingkan, rata-rata nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen hanya
memiliki selisih 1,0 poin, yaitu 59,2 pada kelas kontrol dan 60,2 pada kelas eksperimen. Selain
itu, nilai maksimum yang diperoleh kedua kelas sama-sama mencapai 80, sedangkan nilai
minimum hanya berbeda 5 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada
kedua kelas relatif tidak jauh berbeda sebelum pelaksanaan pembelajaran.

Kesetaraan kemampuan awal tersebut menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki kondisi yang hampir sama sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian,
kedua kelas dinilai layak untuk dijadikan kelompok penelitian karena perbedaan hasil belajar
yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran diharapkan lebih mencerminkan pengaruh

perlakuan yang diberikan daripada perbedaan kemampuan awal siswa.

Tabel 4.8 Descriptive Statistics

Preetest Kelas Kontrol

Std.
N Minimum | Maximum Mean
Deviation
Pretest Kontrol 25 40,00 80,00 59,2000 8,86002
Valid N
25
(Listwise)

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) terhadap data pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa
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jumlah responden (N) yang dianalisis sebanyak 25 siswa. Seluruh data yang diperoleh dinyatakan
valid (Valid N (Listwise) = 25), sehingga seluruh nilai siswa dapat digunakan dalam proses
analisis tanpa adanya data yang hilang (missing data).

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa pada tes awal
(pretest) adalah 40, sedangkan nilai maksimum mencapai 80. Rata-rata (mean) nilai pretest
sebesar 59,20, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen sebelum
diberikan perlakuan masih berada pada tingkat yang perlu ditingkatkan melalui proses
pembelajaran.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 8,86.
Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan tingkat penyebaran data nilai siswa terhadap rata-
ratanya. Dengan standar deviasi sebesar 8,86, dapat diketahui bahwa nilai pretest siswa pada kelas
kontrol memiliki variasi yang tidak terlalu besar, sehingga kemampuan awal siswa relatif tersebar
di sekitar nilai rata-rata kelas dan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu mencolok antar
siswa.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa data pretest pada
kelas kontrol memberikan gambaran mengenai kondisi awal kemampuan menulis cerpen siswa
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. Data ini selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
membandingkan hasil posttest setelah siswa mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan

perlakuan yang diberikan dalam penelitian.

Tabel 4.9 Descriptive Statistics

Preetest Kelas Eksperimen

Std.
N | Minimum | Maximum Mean
Deviation
Pretest_Eksperimen | 25 45,00 80,00 60,2000 9,35414
Valid N (Listwise) 25

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) terhadap data pretest kelas eksperimen menunjukkan
bahwa jumlah responden (N) yang dianalisis sebanyak 25 siswa. Seluruh data yang diperoleh
dinyatakan valid (Valid N (Listwise) = 25), sehingga seluruh data siswa dapat digunakan dalam

proses analisis statistik tanpa adanya data yang hilang (missing data).
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa pada tes awal
(pretest) adalah 45, sedangkan nilai maksimum mencapai 80. Nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh siswa sebesar 60,20. Nilai rata-rata tersebut menggambarkan kemampuan awal siswa
dalam menulis cerpen sebelum diberikan perlakuan menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 9,35.
Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan adanya variasi nilai antarsiswa pada saat pretest,
namun penyebaran nilai masih berada di sekitar nilai rata-rata sehingga kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen relatif beragam dalam batas yang wajar. Dengan demikian, data pretest
kelas eksperimen dapat digunakan sebagai gambaran kondisi awal kemampuan menulis cerpen
siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen relatif sebanding dengan kemampuan awal siswa pada kelas kontrol. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata kedua kelas yang tidak berbeda jauh, yaitu 59,20 pada kelas
kontrol dan 60,20 pada kelas eksperimen. Dengan demikian, kedua kelas memiliki kondisi awal
yang relatif setara sehingga layak dijadikan kelompok penelitian untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak

Indonesia Hebat terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.

2. Hasil Posttest

Diperoleh hasil penilaian tes akhir (posttest) kemampuan menulis cerpen pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan. Data tersebut
menunjukkan bahwa nilai siswa pada kedua kelas mengalami peningkatan dibandingkan dengan
hasil tes awal (pretest). Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa.

Pada kelas kontrol, nilai tes akhir berada pada rentang 45 hingga 85 dengan nilai rata-rata
sebesar 67,8. Sementara itu, pada kelas eksperimen, nilai tes akhir berada pada rentang 65 hingga
90 dengan nilai rata-rata sebesar 76. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes akhir
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Jika dibandingkan dengan hasil tes awal (pretest), rata-rata nilai siswa pada kelas kontrol
meningkat dari 59,2 menjadi 67,8, sedangkan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen
meningkat dari 60,2 menjadi 76. Dengan demikian, peningkatan kemampuan menulis cerpen

pada kelas eksperimen tampak lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Secara deskriptif,
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hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan
bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional. Namun demikian, untuk memastikan apakah
perbedaan tersebut signifikan secara statistik, diperlukan analisis lebih lanjut melalui uji prasyarat

dan uji hipotesis yang akan dibahas pada subbab berikutnya.

Tabel 4.13 Descriptive Statistics
Posttest Kelas Kontrol

Std.
N | Minimum | Maximum Mean
Deviation
Posttest Kontrol 25 45,00 85,00 67,8000 9,13783

Valid N (Listwise) 25

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) terhadap data posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa
jumlah responden (N) yang dianalisis sebanyak 25 siswa. Seluruh data dinyatakan valid (Valid N
(Listwise) = 25), sehingga seluruh data dapat digunakan dalam proses analisis statistik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa pada tes akhir
(posttest) adalah 45, sedangkan nilai maksimum mencapai 85. Nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh siswa sebesar 67,8. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran konvensional apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest yang sebesar 59,2.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 9,13783.
Nilai tersebut menunjukkan adanya variasi hasil belajar antarsiswa pada tes akhir, namun
penyebaran nilai masih berada di sekitar nilai rata-rata. Dengan demikian, kemampuan menulis
cerpen siswa pada kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran konvensional mengalami
peningkatan dengan tingkat variasi nilai yang relatif wajar.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa pada kelas kontrol.
Meskipun demikian, peningkatan tersebut masih akan dibandingkan dengan hasil pada kelas
eksperimen untuk mengetahui efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat terhadap kemampuan menulis

cerpen siswa.
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Tabel 4.14
Descriptive Statistics

Posttest Kelas Eksperimen

Std.
N | Minimum | Maximum Mean
Deviation
Posttest Eksperimen | 25 65,00 90,00 76,2000 6,12372
Valid N (Listwise) 25

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) terhadap data posttest kelas eksperimen menunjukkan
bahwa jumlah responden (N) yang dianalisis sebanyak 25 siswa. Seluruh data dinyatakan valid
(Valid N (Listwise) = 25), sehingga seluruh data dapat digunakan dalam proses analisis statistik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa pada tes akhir
(posttest) adalah 65, sedangkan nilai maksimum mencapai 90. Nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh siswa sebesar 76,2. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat apabila
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest yang sebesar 60,2.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 6,12372.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi nilai antarsiswa pada tes akhir relatif kecil, sehingga
penyebaran hasil belajar siswa cenderung lebih merata di sekitar nilai rata-rata. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar yang relatif seragam
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan
bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan menulis
cerpen siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan
kondisi awal sebelum diberikan perlakuan. Apabila dibandingkan dengan kelas kontrol, kelas
eksperimen tidak hanya memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi, tetapi juga memiliki
penyebaran nilai yang lebih merata. Temuan ini memberikan indikasi bahwa penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Namun demikian, untuk memastikan
apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, diperlukan analisis lebih lanjut melalui uji

prasyarat dan uji hipotesis yang akan dibahas pada subbab berikutnya.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
terhadap data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan metode
Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 orang. Hasil
uji normalitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah data memenuhi salah satu

asumsi dalam penggunaan statistik parametrik.

Tabel 4.15 Normalitas Tes Awal (Prettest)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic Df Sig. | Statistic| Df Sig.
Kontrol 0,122 25 0,200 | 0,971 25 0,681
Hasil
Eksperimen 0,184 25 0,030 | 0,929 25 0,081

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) kelas kontrol sebesar 0,681, sedangkan kelas
eksperimen sebesar 0,081. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (0,681 > 0,05 dan 0,081 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil

pretest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4.16 Normalitas Tes Akhir (Posttest)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic Df Sig. | Statistic | Df Sig.
Kontrol 0,128 25 0,200 | 0,968 25 0,563
Hasil
Eksperimen 0,118 25 0,200 | 0,972 25 0,712

Berdasarkan Tabel 4.16, hasil uji normalitas data posttest menggunakan metode Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,563,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,712. Kedua nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,563 > 0,05 dan 0,712 > 0,05). Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa data hasil tes akhir telah memenuhi
asumsi normalitas sehingga layak digunakan dalam analisis statistik parametrik. Oleh karena itu,
analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji homogenitas, sebelum dilakukan

pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian yang berasal dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama (homogen). Uji homogenitas
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan Independent Samples t-Test. Apabila kedua kelompok memiliki varians yang
homogen, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan statistik parametrik sehingga
hasil analisis yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap data hasil pretest dan posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the

Social Sciences (SPSS).

Tabel 4.17

Homogenitas Tes Awal (Pretest)

Test of Homogeneity of Variance
Lavene
Df1 Df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 0,220 1 48 0,641
Based on Median 0,274 1 48 0,603
Hasil | Based on Median and
0,274 1 47,811 0,603
with adjusted df
Based on trimmed mean 0,263 1 48 0,611

Berdasarkan Tabel 4.17 hasil uji homogenitas menggunakan bantuan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean
sebesar 0,641. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 (0,641 >

0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians data hasil tes awal (pretest) pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki tingkat keragaman data yang relatif sama sehingga telah memenuhi salah satu
persyaratan untuk dilakukan analisis statistik pada tahap selanjutnya, yaitu Uji Independent

Samples t-test (Uji t).

Tabel 4.18
Homogenitas Tes Akhir (Posttest)
Test of Homogeneity of Variance
Lavene
Df1 Df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 2,930 1 48 0,093
Based on Median 2,667 1 48 0,109
Hasil | Based on Median and
2,667 1 41,694 0,110
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,989 1 48 0,090

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji homogenitas menggunakan bantuan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean
sebesar 0,093. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 (0,093 >
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians data hasil tes akhir (posttest) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki tingkat keragaman data yang relatif sama sehingga memenuhi salah satu
persyaratan untuk dilakukan analisis statistik tahap selanjutnya, yaitu Uji Independent Samples

t-test (Uji t).

5.  Uji Independent Samples t-test (Uji T)

Uji Independent Samples t-test dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen
siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dengan kemampuan
menulis cerpen siswa pada kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pengujian ini dilakukan terhadap data hasil tes akhir (posttest)

karena sebelumnya data telah memenuhi persyaratan analisis statistik parametrik, yaitu
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berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Analisis dilakukan menggunakan

bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

Tabel 4.19
Independen Samples Test

Independen Samples Test
Leven's Test
or Equality
% t-test for Equality of Means
of
Variances
95%
Confidenc
Sig. Std.
Mean e Interval
F s - D (2- Diff Error ih
ig. ifferenc of the
tailed Differ
e Difference
) ence
Low | Up
er | per
Equal
varianc - - -
2,93 2,200
ees 0 0,93 | 4,00 48 0,000 | -8,80000 00 13,2 4,37
assume 0 2340 |660
Ha | d
sil | Equal
varianc - - -
41,93 2,200
es not 4,00 9 0,000 | -8,80000 00 13,2 4,36
assume 0 3997 1003
d

Berdasarkan Tabel 4.19 hasil uji Independent Samples t-test menggunakan bantuan
program SPSS, diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak

dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara
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kemampuan menulis cerpen siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Video 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat dengan kemampuan menulis cerpen siswa pada kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis
cerpen. Temuan ini menjadi dasar bahwa model pembelajaran yang diterapkan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas 1X-
A SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi. Temuan tersebut diperoleh melalui serangkaian tahapan
penelitian yang meliputi pemberian tes awal (pretest), pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, pemberian tes akhir (posttest), serta analisis data menggunakan uji
prasyarat dan uji hipotesis. Seluruh tahapan tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang utuh mengenai efektivitas penerapan model PjBL berbantuan media video dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.

Hasil tes awal (pretest) menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol relatif setara. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar 60,2, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 59,2. Selisih rata-
rata yang tidak terlalu jauh menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal
yang hampir sama sebelum diberikan perlakuan. Kondisi tersebut sangat penting dalam
penelitian eksperimen karena memberikan dasar yang kuat bahwa perubahan hasil belajar yang
terjadi setelah perlakuan lebih mungkin dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan
daripada oleh perbedaan kemampuan awal siswa.

Kesetaraan kemampuan awal tersebut diperkuat melalui hasil uji prasyarat analisis.
Berdasarkan hasil uji normalitas, data pretest maupun posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga seluruh data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data kedua
kelompok memiliki varians yang homogen. Pada data pretest diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,641, sedangkan pada data posttest sebesar 0,093, yang keduanya lebih besar dari taraf

signifikansi 0,05. Dengan terpenuhinya kedua persyaratan tersebut, analisis statistik parametrik
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menggunakan Independent Samples t-test dapat dilakukan sehingga hasil pengujian hipotesis
memiliki dasar statistik yang kuat.

Setelah kemampuan awal kedua kelompok diketahui relatif sama, proses pembelajaran
dilaksanakan dengan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen, pembelajaran menulis
cerpen dilaksanakan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media
Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya
menerima penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengamati tayangan video,
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terdapat di dalamnya, berdiskusi dengan kelompok,
menyusun rancangan cerita, mengembangkan alur, menentukan tokoh, latar, konflik, hingga
menghasilkan sebuah cerpen sebagai produk akhir pembelajaran. Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya secara mandiri melalui
pengalaman belajar yang nyata dan bermakna.

Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Guru berperan sebagai sumber utama
informasi, sedangkan siswa lebih banyak menerima penjelasan materi, mencatat, dan
mengerjakan latihan sesuai arahan guru. Meskipun proses pembelajaran tetap berlangsung
dengan baik, kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, memecahkan masalah, dan
menghasilkan karya secara kolaboratif relatif lebih terbatas. Akibatnya, pengalaman belajar yang
diperoleh siswa tidak sekompleks dan seinteraktif pembelajaran yang berlangsung pada kelas
eksperimen.

Perbedaan proses pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap hasil tes akhir (posttest)
yang diperoleh siswa. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen mencapai 76, sedangkan
nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 67,8. Peningkatan hasil belajar pada kedua kelas
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan sama-sama memberikan manfaat
bagi siswa. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan menulis
cerpen siswa.

Temuan tersebut selanjutnya diperkuat melalui hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Samples t-test. Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05.

Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Perbedaan tersebut mengindikasikan
bahwa penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Project Based Learning yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui penyelesaian suatu
proyek. Dalam pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak hanya dituntut memahami teori
mengenai unsur-unsur cerpen, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam bentuk
karya nyata. Melalui proses perencanaan, pelaksanaan, diskusi, revisi, hingga penyelesaian
proyek, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam sehingga kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi berkembang secara bersamaan. Kondisi
tersebut berimplikasi pada meningkatnya kualitas cerpen yang dihasilkan siswa.

Keberhasilan pembelajaran pada kelas eksperimen juga dipengaruhi oleh penggunaan
Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sebagai media pembelajaran. Video tersebut
menyajikan berbagai contoh perilaku positif dan nilai-nilai karakter yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Penyajian materi dalam bentuk audiovisual menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik sehingga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan minat
belajar siswa. Selain itu, tayangan video memberikan stimulus yang memudahkan siswa dalam
menemukan ide cerita, mengembangkan konflik, menentukan karakter tokoh, serta menyusun
alur cerita yang lebih logis dan runtut. Dengan demikian, media video berfungsi tidak hanya
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam kegiatan
menulis cerpen.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran menulis cerpen akan lebih
optimal apabila siswa memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan
berpusat pada aktivitas siswa. Model Project Based Learning memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung, sedangkan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat memberikan stimulus yang relevan dengan kehidupan mereka. Perpaduan antara model
pembelajaran dan media tersebut menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, kolaboratif,
dan menyenangkan sehingga siswa lebih mudah menuangkan gagasan, mengembangkan
imajinasi, serta menghasilkan cerpen yang lebih baik.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model

Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
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terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX-A SMP Terpadu
Budhi Mulia Sukabumi. Efektivitas tersebut tercermin dari kesetaraan kemampuan awal kedua
kelompok, peningkatan nilai hasil belajar setelah perlakuan, terpenuhinya seluruh persyaratan
analisis statistik, serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai dan

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Hal tersebut terlihat
dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dari 60,2 pada saat
pretest menjadi 76 pada saat posttest. Selain itu, berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan Media Video 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
menulis cerpen siswa kelas IX-A SMP Terpadu Budhi Mulia Sukabumi dibandingkan dengan

pembelajaran menggunakan metode konvensional.
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